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iABSTRAK
Puting beliung adalah suatu fenomena meteorologis berskala lokal dan terjadi
dalam waktu singkat. Meskipun fenomena ini berlangsung secara singkat, namun
dampaknya dapat menimbulkan kerusakan dan kerugian yang cukup besar hingga
jatuh korban jiwa. Penelitian ini dilakukan untuk memodelkan kondisi-kondisi
meteorologis yang dapat menyebabkan kejadian puting beliung. Model yang
digunakan untuk maksud ini adalah model analisis diskriminan dengan masukan
data iklim lokal yang signifikan yang diamati tiap jam. Data ini berasal dari
pengamatan sehari sebelum kejadian dan pada hari terjadi puting beliung.Uji
signifikansi dengan taraf kesalahan ∝ = 0,05 menemukan bahwa faktor iklim yang
berpengaruh adalah suhu udara, kelembaban udara, curah hujan, kecepatan angin,
tekanan udara, dan klasifikasi awan rendah. Model ini memiliki akurasi prediksi
dengan nilai Peirce sebesar 0,68 ± 0,18. Tingkat keakuratan model ini yang
kurang tinggi mungkin disebabkan oleh karena variabel yang diteliti hanya
dibatasi pada faktor iklim saja.
Kata kunci : puting beliung, unsur iklim, analisis diskriminan.
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ABSTRACT
Tornado is a local-scale meteorological phenomenon and occurs in a short time.
Although this phenomenon is short, but the aftermath impacts might include
extensive destruction  and huge losses, even the loss of life. This research
conducted to model the meteorological conditions that might initiate tornado
events. The model used for this purpose is a discriminant analysis model with
input of significant local climate data observed every hour. These data comes
from the observation the day prior and on the day tornado occurred. A test with
significant level α = 0.05 found that certain factors such as air temperature,
relative humidity, rainfall, wind velocity, air pressure, and low cloud
classification have substantial effect in tornado occurrence. This model has
prediction accuracy with Peirce score of 0.68 ± 0.18. Such an accuracy might be
as a result to the studied variables were restricted only to climatic factors alone.
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Indonesia merupakan Negara maritim yang dipengaruhi oleh angin monsun
Australia, el nino, osilasi selatan maupun fenomena lokal. Dengan kondisi
geografis berupa dataran tinggi, dataran rendah dan laut mengakibatkan kondisi
iklim lokal di Indonesia memiliki variasi yang sangat besar.
Salah satu fenomena alam yang sering terjadi di wilayah Indonesia akhir ini
adalah puting beliung. Puting beliung yang terjadi dapat mengakibatkan
kerusakan yang besar seperti menghancurkan area seluas 5 km, rumah akan
hancur dan tanaman akan tumbang diterjang angin puting beliung, mahluk hidup
bisa sampai mati karena terlempar atau terbentur benda keras lainnya yang ikut
masuk pusaran angin.
Fenomena alam ini relatif terjadi pada perubahan musim (pancaroba). Fenomena
ini hanya terjadi di daerah lokal itu saja, tidak menyebar luas karena angin puting
beliung hanya berasal dari awan Cumulunimbus (Cb), bukan dari pergerakan
angin monsun maupun pergerakan angin pada umumnya, sehingga dapat
berpindah atau bergeser dari tekanan tinggi ke tekanan rendah dalam skala luas.
Dengan seringnya terjadi bencana puting beliung di daerah Toraja Utara, maka
penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Prediksi Puting
Beliung di Kabupaten Toraja Utara”. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
2membantu pemerintah dan masyarakat dalam meminimalisir kerugian yang dapat
terjadi akibat bencana puting beliung.
1.2 Ruang Lingkup
Penelitian ini dibatasi pada penentuan karakteristik kejadian puting beliung,
penentuan faktor-faktor signifikan penentu kejadian puting beliung  dan model
prediktif kejadian puting beliung di Kabupaten Toraja Utara. Variabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah unsur iklim yaitu suhu udara, curah hujan,
kelembapan udara, tekanan udara, klasifikasi awan rendah, arah dan kecepatan
angin dengan menggunakan metode analisis diskriminan.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Menentukan karakteristik kondisi cuaca satu hari sebelum dan pada saat
puting beliung.
2. Menentukan faktor-faktor signifikan penentu kejadian puting beliung.
3. Membuat model prediktif kejadian puting beliung.
3BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
II.1 Defenisi Puting Beliung
Puting beliung adalah angin yang berputar dengan kecepatan lebih dari 60 - 90
km/jam yang berlangsung 5 - 10 menit akibat adanya perbedaan tekanan sangat
besar dalam area skala sangat lokal yang terjadi di bawah atau di sekitar awan
Cumulonimbus (Cb) ( Sudibyakto, 2008 ).
Angin puting beliung yang sering kita dengar di Indonesia, di Amerika Serikat
dikenal sebagai Tornado. Namun, angin puting beliung yang sering terjadi di
Indonesia tidak memiliki kekuatan yang merusak sebesar Tornado. Dalam skala
meteorologi, kejadian angin puting beliung dikategorikan dalam kejadian skala
kecil atau skala lokal. Hal ini karena kejadiannya yang mencakup daerah radius
kurang dari 5 km, dengan waktu kejadian yang singkat hanya dalam hitungan
menit.
Jika dilihat dari pengertian Tornado maka angin puting beliung adalah angin
badai merusak berbentuk pusaran yang menerobos dari bawah awan jenis
Cumulonimbus (Cb) ke permukaan tanah, dimana bentuknya dapat berupa corong
sempit, silinder panjang atau tali yang memanjang. Angin Tornado biasanya
memiliki bentangan yang sempit, dengan diameter berkisar 50 m lebih dan kurang
dari 1 km, tetapi secara lokal merupakan badai yang paling merusak. Sedangkan
angin puting beliung skala bentangannya jauh lebih kecil dari Tornado. Awan
corong yang khas pada puting beliung tampaknya berasal dari awan
4Cumulonimbus (Cb) dari badai guntur induk. Awan corong tersebut terbentuk dari
downburst yang keluar dari awan Cumulunimbus (Cb), karena perbedaan tekanan
antara pusat arus dengan tepi luarnya. Tekanan di pusat arus jauh lebih rendah
dibandingkan tepi luarnya. Hal ini menyebabkan udara di permukaan tanah akan
mengalir ke dalam pusat arus atau pusaran dan kemudian ke atas. Seketika masuk,
udara tersebut akan masuk ke arah pusat menjadi jenuh akibat pendinginan
adiabatis. Bila proses ini terjadi dibawah titik pengembunan, maka akan
menghasilkan awan gelap berbentuk corong yang bergerak sambil membawa debu
dan serpihan.
Biasanya awan corong pada puting beliung membentang kebawah dan mencapai
tanah hanya untuk beberapa menit. Selama waktu itu, angin puting beliung
bergerak sejauh 1 atau 2 km. Angin puting beliung yang berlangsung lama dan
bergerak lebih jauh adalah angin puting beliung yang lebih kuat ( Almubarak,
2009 ).
Gambar 2.1 Kejadian Puting Beliung (wahw33d.blogspot.com/favicon.ico)
5II.2 Awan Konvektif
Lautan sebagai penyimpanan panas yang sangat besar yang paling efektif dalam
menyimpan keseluruhan dari rentang suhu sampai yang terkecil. Energi yang di
pindahkan dari lautan ke atmosfer ketika bagian kecil dari massa udara turun ke
permukaan laut, memiliki suhu dan kandungan kelembaban sendiri secara mudah
terangkat dan meninggalkan lagi permukaan laut. Sebagai tempat perpindahan
energi, temperatur permukaan laut harus lebih tinggi dibandingkan temperatur
udara yang datang bersinggungan dengan air dan tekanan uap air disekitar
permukaan air melebihi tekanan uap air yang dikandung udara yang turun (Riehl,
1954).
Banyaknya uap air di dalam atmosfer dapat beragam boleh dikatakan dari nol di
daerah gersang sampai 4% di daerah tropika. Banyaknya uap air di dalam
atmosfer ini berhubungan dengan suhu udara dan tersedianya air pada permukaan
bumi .
Atmosfer di atas Indonesia memainkan peranan penting dan unik dalam dinamika
atmosfer global. Di wilayah Indonesia dimana 70% adalah perairan, maka jumlah
uap air yang dapat diendapkan sangat besar sehingga pembentukan awannya unik
dan jumlah curah hujannya berfluktuasi dari bulan ke bulan, dari musim ke musim
atau dari tahun ke tahun.
Awan konvektif terjadi pada kondisi atmosfer labil secara vertikal. Awan ini
tumbuh akibat pemanasan oleh insolasi yang dapat tumbuh menjadi badai guruh
6konvektif atau thermal. Karakteristik badai ini adalah pertumbuhan cepat, daerah
lokal, gerakan horizontal lambat, hujan deras, arus udara kebawah kuat, terjadi
angin ribut atau puting beliung dan dapat menimbulkan resiko batu es hujan
(Tjasyono, 2006).
II.3 Unsur-Unsur Iklim
Dalam penelitian ini, akan dibahas secara singkat beberapa unsur iklim yang
dianggap berpengaruh pada saat kejadian puting beliung, yaitu awan
Cumulonimbus (Cb), suhu udara, curah hujan, kelembaban udara, tekanan udara,
arah dan kecepatan angin.
II.3.1 Suhu Udara
Suhu udara dapat didefinisikan sebagai tingkat panas udara. Alat untuk mengukur
suhu adalah thermometer. Panas bergerak dari sebuah benda yang mempunyai
suhu tinggi ke benda dengan suhu rendah. Suhu udara dapat berubah sesuai
dengan tempat dan waktu. Pada umumnya suhu maksimum terjadi setelah
setengah hari, biasanya pukul 12.00 dan pukul 14.00, dan suhu minimum terjadi
pada pukul 06.00 waktu lokal atau sekitar matahari terbit. Awan Cumulonimbus
dapat terbentuk ketika suhu udara di permukaan tinggi dibandingkan di atmosfer
(Pratiwi, 2011).
II.3.2 Curah Hujan
Banyaknya curah hujan yang mencapai permukaan bumi atau tanah selama selang
waktu tertentu dapat diukur dengan jalan mengukur tinggi air hujan dengan cara
7tertentu. Hasil dari pengukurannya dinamakan curah hujan, yaitu tanpa mengingat
macam atau bentuknya pada saat mencapai permukaan bumi dan tidak
memperhitungkan endapan yang meresap ke dalam tanah, hilang karena
penguapan, atau pun mengalir.
Dari bentuk dan sifatnya, hujan ada yang disebut dengan shower atau hujan tiba-
tiba. Hujan tersebut ditandai dengan permulaan dan akhir yang mendadak dengan
variasi intensitas yang umumnya cepat, dengan titik-titik air atau partikel -
partikel yang lebih besar daripada hujan biasa dan jatuhnya dari awan-awan
Cumulus (Cu) ataupun Cumulonimbus (Cb) yang pertumbuhannya bersifat
konvektif. Hujan kontinyu yang permulaan dan akhirnya tidak secara mendadak
dan tidak tampak terjadi pengurangan perawanan sejak permulaan sampai pada
akhirnya aktifitas tersebut. Hujan ini jatuhnya dari awan-awan yang pada
umumnya berbentuk merata seperti awan-awan Stratus (St), Altostratus (As),
maupun Nimbustratus (Ns).
II.3.3 Kelembaban Udara
Kelembaban udara adalah banyaknya uap air yang terkandung dalam udara atau
atmosfer. Besarnya tergantung dari masuknya uap air ke dalam atmosfer karena
adanya penguapan dari air yang ada di lautan, danau, dan sungai, maupun dari air
tanah. Disamping itu terjadi pula dari proses transpirasi, yaitu penguapan dari
tumbuh - tumbuhan. Sedangkan banyaknya air di dalam udara bergantung kepada
banyak faktor, antara lain adalah ketersediaan air, sumber uap, suhu udara,
tekanan udara, dan angin (Wirjohamidjojo, S. & Y.S. Swarinoto, 2007).
8Uap air dalam atmosfer dapat berubah bentuk menjadi cair atau padat yang
akhirnya dapat jatuh ke bumi antara lain sebagai hujan. Kelembaban udara yang
cukup besar memberi petunjuk langsung bahwa udara banyak mengandung uap
air atau udara dalam keadaan basah (Wirjohamidjojo, 2006).
II.3.4 Tekanan Udara
Perbedaan tekanan udara dapat menyebabkan terjadinya angin, semakin besar
perbedaan tekanan udara maka semakin besar pula kecepatan angin berhembus
(Hasse dan Dobson, 1986 dalam Farita, 2006). Kuat atau lemahnya hembusan
angin ditentukan oleh besarnya kelandaian tekanan udara, atau dengan kata lain
kecepatan angin sebanding dengan kelandaian tekanan udaranya. Disamping
kelandaian tekanan, gerakan angin ditentukan oleh faktor-faktor lainnya seperti
pengaruh rotasi bumi dan gaya gesek (frictional process) (Pariwono, 1989).
II.3.5 Awan Cumulonimbus
Awan Cumulonimbus didefenisikan sebagai awan konvektif yang besar, padat dan
tinggi. Awan ini termasuk jenis awan rendah (low clouds) tetapi puncak awan ini
dapat mencapai ketinggian awan tinggi (high clouds) dari dasar sampai puncaknya
dapat mencapai tinggi 20 km. Di bawah dasar awan ini umumnya sangat gelap
dan sering terdapat awan-awan rendah yang kasar. Kata tambahan “nimbus”
menandakan bahwa awan ini merupakan awan pembawa presipitasi berupa hujan,
salju, hujan es (hail). Selain itu awan Cumulonimbus disebut juga awan hujan atau
awan Guntur, dengan tetes hujan yang besar (Soepangkat, 1994).
9Awan Cumulonimbus dapat terbentuk apabila udara panas dan kelembabannya
tinggi terangkat ke atas dalam udara yang makin ke atas makin dingin. Selain itu
apabila di lapisan atas beda antara suhu dan titik embun besar, udara dapat
terangkat dengan kecepatan besar dan menumbuhkan awan Cumulonimbus yang
besar.
II.3.6 Angin
Angin terjadi karena adanya perbedaan tekanan udara atau perbedaan suhu udara
pada suatu daerah atau wilayah. Hal ini berkaitan dengan besarnya energi panas
matahari yang diterima oleh permukaan bumi. Pada suatu wilayah, daerah yang
menerima energi panas matahari lebih besar akan mempunyai suhu udara yang
lebih panas dan tekanan udara yang cenderung lebih rendah. Perbedaan suhu dan
tekanan udara akan terjadi antara daerah yang menerima energi panas, yang
berakibat akan terjadi aliran udara pada wilayah tersebut. Hasil yang didapatkan
pada pengamatan angin adalah arah dan kecepatan angin ( Pratiwi, 2011).
II.4 Fase Pertumbuhan Awan Cumulonimbus




Gambar 2.2 Fase Tumbuh ( cumulus stage ) (en.wikipedia.org/wiki/thunderstorm)
Dalam awan terjadi arus udara naik ke atas yang kuat. Hujan belum turun, titik-
titik air maupun kristal es masih tertahan oleh arus udara yang naik ke atas puncak
awan.
II.4.2 Fase Dewasa/Masak
Gambar 2.3 Fase Dewasa ( mature stage ) (en.wikipedia.org/wiki/thunderstorm)
Titik-titik air tidak tertahan lagi oleh udara naik ke puncak awan. Hujan turun
menimbulkan gaya gesek antara arus udara naik dan turun. Temperatur massa
udara yang turun ini lebih dingin dari udara sekelilingnya. Antara arus udara yang
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naik dan turun dapat timbul arus geser yang memuntir, membentuk pusaran. Arus
udara ini berputar semakin cepat, mirip sebuah siklon yang “menjilat” bumi
sebagai angin puting beliung. Terkadang disertai hujan deras yang membentuk
pancaran air (water spout).
II.4.3 Fase Punah
Gambar 2.4 Fase Punah ( dissipating stage ) (en.wikipedia.org/wiki/thunderstorm)
Tidak ada massa udara naik. Massa udara yang turun meluas di seluruh awan.
Kondensasi berhenti. Udara yang turun melemah hingga berakhirlah pertumbuhan
awan Cb ( Sudibyakto, 2008 ).
II. 5 Metode Analisis Diskriminan
Analisis diskriminan merupakan salah satu metode statistika yang bertujuan untuk
mengkategorikan suatu objek ke dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan pada
sejumlah variabel bebas. Pengelompokannya bersifat “ mutually executive ” dalam
artian jika objek A sudah berada dalam kelompok I, maka tidak mungkin menjadi
kelompok 2 dan selanjutnya. Oleh karena ada sejumlah variable independent,
maka akan terdapat satu variable dependent (Wilks, 1995).
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Model analisis diskriminan adalah sebuah persamaan yang menunjukkan suatu
kombinasi linier dari berbagai variabel independent yaitu :
D = b0 + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3+ ... + bk X k ………………………………… (2.1)
Dengan :
D = Skor diskriminan
b = Koefisien diskriminasi atau bobot
X = Prediktor atau variabel independent
Analisis diskriminan untuk khasus 2 grup/kelompok :
Misalnya ada dua kelompok populasi yang bebas. Dari populasi 1 diambil secara
acak contoh berukuran n1 dan mempelajari p buah sifat dari contoh itu, demikian
pula ditarik contoh acak berukuran n2 dari populasi 2 serta mempelajari p buah
sifat dari contoh itu. Dengan demikian ukuran contoh secara keseluruhan dari
populasi 1 dan populasi 2 adalah n = n1 + n2 (Anonim, 2011) .
Misalkan p buah sifat dipelajari itu dinyatakan dalam variable acak berdimensi
ganda melalui vektor ’= X1 , X2 ,...., Xp . Dalam bentuk catatan matriks dapat
dinyatakan sebagai berikut :( )
= ( , ,…… . . ) …....…………………………………………... (2.2)
( )
= ( , ,…… . . ) ………………………………………………... (2.3)
Dari data matriks di atas dapat ditentukan vektor nilai rata-rata contoh dan matriks
ragam peragam (variance-covariance) berikut :
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= ∑ …………………………………………………………….. (2.4)
= ∑ ( − )( − )′ ……………………………………… (2.5)
= ∑ ………………………………………………………..…... .(2.6)
= ∑ ( − )( − )′ ……………………...……………... (2.7)
Karena diasumsikan bahwa populasi induk memiliki peragam yang sama yaitu ∑ ,
maka matriks peragam contoh S1 dan S2 dapat digabung untuk memperoleh
matriks gabungan sebagai penduga bagi ∑ melalui rata-rata terbobot berikut :
= ( − 1) + ( − 1)( + − 2) ……………………………………………… . . . (2.8)
Pengujian perbedaan vektor nilai rata-rata di antara dua populasi dilakukan
dengan jalan merumuskan hipotesis berikut :∶ = ; artinya vektor nilai rata-rata dari populasi 1 sama dengan dari
populasi 2.∶ ≠ ; artinya kedua vektor nilai rata-rata berbeda.
Pengujian terhadap hipotesis dilakukan menggunakan uji statistic T2 – Hotelling
yang dirumuskan sebagai berikut := − ′ ( − )………………………………………. (2.9)
Selanjutnya besaran := + − − 1( + − 2) ……………………………………………………… . (2.10)
Akan berdistribusi F dengan derajat bebas = = + − − 1
Kriteria uji :
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Terima ∶ = ; jika ≤ ( ) ; , selain itu tolak
Alternatif lain kriteria uji :
Terima ∶ = ; jika ≤ ; ,
Tolak ; jika > ; ,
Jika hasil hipotesisnya menolak H0, maka nilai vektor rata-rata dari kedua
populasi tersebut berbeda, dengan demikian kita dapat membangun fungsi
diskriminan untuk mengkaji perbedaan sifat-sifat yang ada di antara kedua
populasi yang dipelajari. Jika sebaliknya, maka fungsi diskriminan tidak layak
dibangun karena tidak ada perbedaan sifat-sifat diantara kedua populasi yang kita
uji.
Untuk mengetahui perbedaannya kita menggunakan fungsi diskriminan yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:= = ( − )′ ………………………………………………… (2.11)
Keterangan:
= Vektor koefisien pembobot fungsi diskriminan
X = Vektor variabel acak yang diidentifikasikan dalam model fungsi
diskriminan
= Vektor rata-rata variable acak dari kelompok pertama
= Vektor rata-rata variable acak dari kelompok kedua
= Invers matriks gabungan
Dari persamaan diatas kita dapat melakukan penggolongan objek atau individu
apakah objek atau individu tersebut masuk ke populasi 1 atau populasi 2. Untuk
15
penggolongan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan titik tengah (m)
diantara dua rata-rata contoh yang dapat dirumuskan sebagai berikut:= ( + ) = ( − )′ ( − ) …………………………….. (2.12)
Aturan penggolongan:
1. Jika > atau − > 0 maka alokasikan individu (objek) ke dalam
populasi 1.
2. Jika ≤ atau − ≤ 0 maka alokasikan individu (objek) ke dalam
populasi 2.
Keterangan:
= skor diskriminan dari individu (objek) tersebut
II.6 Verifikasi Prediksi
Verifikasi adalah proses menilai kualitas suatu prediksi (forecast). Dalam proses
ini, suatu hasil prediksi dibandingkan dengan nilai pengamatan/observasi.
Sebelumnya, perlu dilakukan secara kualitatif dengan menampilkan gambar-
gambar hasil prediksi dengan nilai observasi (data). Pengertian kualitatif di sini
adalah untuk melihat kesesuaian (visual-“eyeball”) antara hasil prediksi dan
observasi. Kita juga dapat membandingkan hasil prediksi secara kuantitatif
dengan menentukan akurasi model sekaligus kesalahannya dalam memprediksi
dengan menggunakan seperangkat formulasi matematik.
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II.7 Verifikasi Prediksi Dikhotomi
Prediksi dikhotomi ditandai dengan pertanyaan yang hanya menyisakan satu
jawaban saja yakni : “ Ya ” atau “ Tidak ”. Pertanyaannya misalnya : “ Apakah
hari ini akan hujan atau tidak ?”. Untuk kejadian verifikasi prediksi kategoris ini
menumbuhkan suatu tabel yang disebut “ Contingency Table ” seperti yang
ditunjukkan pada tabel 2.1. Tabel ini mengandung komponen observasi dan
prediksi suatu fenomena atau kejadian dengan kategori masing-masing.
Tabel 2.1 Dikhotomi untuk Prediksi
Kejadian / peristiwa
terprediksi
Kejadian / peristiwa teramati
Ya Tidak
Ya a (kena/hit) b (peringatan palsu/false
alarm
Tidak c (gagal/miss) d (penolakan benar/correct
rejection)
Keterangan :
a = jumlah kejadian yang terprediksi dan teramati
b = jumlah kejadian yang terprediksi tak teramati
c = jumlah kejadian yang tidak terprediksi namun kejadiannya ternyata muncul
d = jumlah kejadian yang tidak terprediksi dan juga teramati
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Pada penelitian ini yang akan diketahui nilai peirce skill-nya dengan formulasi
sebagai berikut :
Nilai PSS = ( )( ) ( + )…………………………………………… … (2.11)
Nilai EPSS = ( ( )( ) )( )( ) / …………………………………… (2.12)
Keterangan :
PSS = Peirce Skill Score
EPSS = Eror Peirce Skill Score (PSS berkesalahan)
n = a+b+c+d
Pada penelitian ini juga dihitung presentase kebenaran dengan menggunakan





Kabupaten Toraja secara geografis terletak pada 20 40' LS sampai 30 25' LS dan
1190 30' BT sampai 1200 25' BT, dengan batas wilayahnya :
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kurra, Kecamatan Bittuang
Kabupaten Tana Toraja.
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Lamasi, Kecamatan Walerang,
Kecamatan Wana Barat, dan Kecamatan Bastem Kabupaten Luwu.
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi
Barat, Kecamatan Limbongan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara.
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sangalla Selatan, Kecamatan





Tahap awal dari penelitian ini adalah mengumpulkan dan mempersiapkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian . Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang terdiri dari :
III.2.1 Data Iklim
Data iklim diperoleh dari Stasiun Meteorologi Pongtiku Tana Toraja yang
meliputi : Klasifikasi awan, suhu udara, curah hujan, kelembaban udara, tekanan
udara, arah dan kecepatan angin, dari tahun 2010 – 2012.
III.2.2 Data Kejadian
Data tahunan kejadian puting beliung Propinsi Sulawesi Selatan pada Badan
Nasional Penanggulangan Bencana yang ada di Makassar, Sulawesi Selatan dan di
Dinas Sosial propinsi Sulawesi Selatan.
III.3. Alat Penelitian
Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu dengan
menggunakan Software SPSS 20 dan Software Matlab.
III.4 Analisis Data
III.4.1 Analisis Data dengan SPSS
Analisis data di lakukan dengan menggunakan metode analisis diskriminan
dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak SPSS 20 (Statistical Packpage
Social Science) untuk :
 Melakukan uji signifikansi dengan taraf kesalahan 5%.
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 Mencari nilai koefisien diskriminan sehingga terbentuk model prediksi.
III.4.2 Analisis Data dengan Matlab
Data yang telah dianalisis dengan menggunakan software SPSS, dilanjutkan
dengan analisa data dengan menggunakan software Matlab. Data yang dianalisis
adalah data hasil prediksi variabel dependen (terikat) dengan tujuan :
 Menentukan nilai PSS dan EPSS
 Verifikasi model dengan menggunakan verifikasi dikhotomi.
Dari hasil verifikasi model, akan dianalisis kepiawaian model dalam memprediksi
kejadian puting beliung. Model dengan kepiawaian (skill) prediksi yang baik akan
memiliki nilai PSS yang mendekati angka 1.
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III.5 Bagan Alir Penelitian
Mulai















Pada penelitian ini digunakan data sehari sebelum kejadian dan pada saat kejadian.
Penelitian ini menggunakan metode analisis diskriminan yang terdiri dari 7 unsur
iklim dan 1 output. Ketujuh unsur iklim tersebut adalah suhu (X1), kelembaban
(X2), curah hujan (X3), arah angin (X4), kecepatan angin (X5), tekanan (X6), dan
awan (X7). Sedangkan output yang dimaksud adalah pengelompokan kejadian
puting beliung, apabila tidak terjadi puting beliung maka masuk kedalam
‘kelompok 0’ dan apabila terjadi puting beliung maka masuk kedalam ‘kelompok
1’.
IV.1.2 Karakteristik Kejadian Puting Beliung Di Kabupaten Toraja Utara
Penentuan karakteristik kejadian puting beliung didasarkan pada perbandingan
kondisi unsur-unsur iklim sehari sebelum kejadian (H-1) dengan hari kejadian
puting beliung (H). Hal ini dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh kondisi
cuaca satu hari sebelumnya dengan hari pada saat kejadian puting beliung. Unsur
iklim tersebut dirata-ratakan, kemuadian di plot dengan menggunakan software
Matlab sehingga menghasilkan grafik seperti dibawah ini :
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Gambar 4.1 (a) Grafik rata-rata kondisi suhu tiap jam, (b) Grafik rata-rata kondisi suhu
dengan standar deviasi
Gambar 4.2 (a) Grafik rata-rata kondisi kelembaban udara tiap jam, (b) Grafik rata-rata
kondisi kelembaban udara dengan standar deviasi
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Gambar 4.3 (a) Grafik rata-rata kondisi curah hujan tiap jam, (b) Grafik rata-rata kondisi
curah hujan dengan standar deviasi
Gambar 4.4 (a) Grafik rata-rata kondisi arah angin tiap jam, (b) Grafik rata-rata kondisi
kecepatan angin dengan standar deviasi
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Gambar 4.5 (a) Grafik rata-rata kondisi arah angin tiap jam, (b) Grafik rata-rata kondisi
kecepatan angin dengan standar deviasi
Gambar 4.6 (a) Grafik rata-rata kondisi tekanan udara tiap jam, (b) Grafik rata-rata
kondisi tekanan udara dengan standar deviasi
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Gambar 4.7. (a) Grafik rata-rata klasifikasi awan tiap jam (b) Grafik rata-rata kondisi
klasifikasi awan dengan standar deviasi
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
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IV.1.3 Uji Signifikansi Pengaruh Faktor Iklim Terhadap Kejadian Puting
Beliung
Dari hasil output olah data dengan menggunakan SPSS dapat dilihat besarnya
pengaruh varibel yang berpengaruh terhadap kejadian puting beliung. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 4.1.






24 Januari 2010 P 0,049
Awan 0,011
25 Januari 2010 Awan 0,045










16 Januari 2011 T 0,036
WinV 0,002








T = suhu (oC)
Rh = kelembaban (Rh)
CH = curah hujan (mm)





























19 Maret 2012 Awan 0,003
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WinV = kecepatan angin (knot)
P = tekanan (mb)
Awan = klasifikasi awan
VI.1.4 Klasifikasi Koefisien Fungsi dan Model Analisis Diskriminan
Setelah mengetahui variabel apa saja yang berpengaruh melalui proses
diskriminan, selanjutnya akan diperoleh koefisien bobot dan nilai konstan dari
variabel yang akan dimasukkan ke dalam fungsi diskriminan dengan hasil proses
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2 Tabel Model analisis diskriminan (Model Prediktif)
Tanggal Kejadian Model Analisis Diskriminan ( Model Prediktif)
24 januari 2010
D = -744,467 + 0,737 P + 0,269 CL
25 Januari 2010 D = -1,833 + 0,307 CL
01 Januari 2011
D = -6,070 + 0,292 T – 0,189 CL
11 Januari 2011 D = 353,386 + 0,427 T + 0,062 Rh – 0,292 CH + 0,010
WinD – 0,544 WinV – 0,366 P – 0,226 CL
16 Januari 2011 D = -744,467 + 0,737 T + 0,269 WinV
08 Februari 2011 D = -632,386 + 0,630 P
16 Maret 2011
D = -457,141 + 1,258 T + 0,317 Rh + 0,400 P
06 Mei 2011 D = -1514,909 + 1,192 T + 0,201 Rh + 0,003 WinD –
0,006 WinV + 1,457 P + 0,421 CL
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Lanjutan Tabel 4.2
Tanggal Kejadian Model Analisis Diskriminan ( Model Prediktif)
13  Mei 2011
D = -1,636 + 0,297 CL
16  Mei 2011 D = -1109,900 + 0,213 T - 0,024 Rh - 4,208 CH + 0,008
WinD - 0,108 WindV + 1,093 P + 0,471CL
06 Januari 2012 D = -1908,562 + 0,817 T + 0,097 Rh - 0,010 WinD +
0,402 WinV  + 1,866 P + 0,358 CL
19 Januari 2012
D = -1,347 + 0,361 CL
VI.1.5 Titik Tengah (Centroid)
Dari Klasifikasi Fungsi dan model analisis diskriminan selanjutnya ditentukan
titik tengah kelompok (centroid) dengan menyatakan formulasi nilai fungsi
“kelompok 0” yang menyatakan bahwa tidak terjadi puting beliung dan
“kelompok 1” menyatakan terjadi puting beliung seperti yang ditunjukkan pada
tabel berikut ini :
Tabel 4.3 Tabel Titik Tengah (Centroid) Kejadian Puting Beliung
Tanggal Kejadian
Kejadian Function
24 Januari 2010 Tidak Terjadi (0) 0.67
Terjadi (1) -0.67
25 Januari 2010 Tidak Terjadi (0) -0.41
Terjadi (1) 0.41
01 Januari 2011 Tidak Terjadi (0) 0.67
Terjadi (1) -0.67
11 Januari 2011 Tidak Terjadi (0) 0.81
Terjadi (1) -0.81
16 Januari 2011 Tidak Terjadi (0) -1.03
Terjadi (1) 1.03
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Lanjutan Tabel 4. 3
Tanggal Kejadian Kejadian Function
08 Februari 2011 Tidak Terjadi (0) 0.52
Terjadi (1) -0.52
16 Maret 2011 Tidak Terjadi (0) -0.93
Terjadi (1) 0.93
06 Mei 2011 Tidak Terjadi (0) 0.52
Terjadi (1) -0.52
13 Mei 2011 Tidak Terjadi (0) -0.40
Terjadi (1) 0.40
16 Mei 2011 Tidak Terjadi (0) -0.73
Terjadi (1) 0.73
06 Januari 2012 Tidak Terjadi (0) -1.00
Terjadi (1) 1.00
19 Maret 2012 Tidak Terjadi (0) -0.65
Terjadi (1) 0.65
IV.1.6 Verifikasi Prediksi Dikhotomi
Untuk menguji dan menentukan kebenaran dari hasil pengolahan analisis
diskriminan data tersebut maka dilakukan uji prediktif. Uji prediktif menggunakan
metode verifikasi dikhotomi. Hasil uji prediktif analisis diskriminan terdapat pada
tabel 4.4 di bawah ini :
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Tidak Terjadi (0) 10 3
(a) (b)
Terjadi (1) 4 9(c) (d)
25 Januari 2010
Tidak Terjadi (0) 8 5(a) (b)
Terjadi (1) 3 10(c) (d)
01 Januari 2011
Tidak Terjadi (0) 9 4(a) (b)
Terjadi (1) 7 6(c) (d)
11 Januari 2011
Tidak Terjadi (0) 9 4(a) (b)
Terjadi (1) 4 9(c) (d)
16 Januari 2011
Tidak Terjadi (0) 11 2(a) (b)
Terjadi (1) 5 8(c) (d)
08 Februari 2011
Belum Terjadi (0) 8 5(a) (b)
Terjadi (1) 4 9(c) (d)
16 Maret 2011
Belum Terjadi (0) 9 4(a) (b)
Terjadi (1) 3 10(c) (d)
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Tidak Terjadi (0) 5 8(a) (b)
Terjadi (1) 6 7(c) (d)
13 Mei 2011
Tidak Terjadi (0) 9 4(a) (b)
Terjadi (1) 4 9(c) (d)
16 Mei 2011
Tidak Terjadi (0) 6 7(a) (b)
Terjadi (1) 5 8(c) (d)
06 Januari 2012
Tidak Terjadi (0) 9 4(a) (b)
Terjadi (1) 3 10(c) (d)
19 Januari 2012
Tidak Terjadi (0) 13 0(a) (b)
Terjadi (1) 6 7(c) (d)
Dari hasil masing-masing tabel di atas maka dapat ditentukan persen kebenaran
dan nilai peirce hasil verifikasi dikhotomi dari kejadian puting beliung yang
terjadi di Kabupaten Toraja Utara yang diproses menggunakan program Matlab
ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut ini :
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Tabel 4.5 Tabel Persentase Kebenaran dan Nilai Peirce Hasil Verifikasi Dikhotomi
Kejadian Puting Beliung di Kabupaten Toraja Utara
Gambar 4.8 Grafik Nilai Peirce Hasil Verifikasi Dikhotomi Kejadian Puting Beliung di
Kabupaten Toraja Utara
Variabel Yang Berpengaruh Cross-Validated Skill
(Signifikan)  grouped PSS ± EPSS
1 24-Jan-10 P, Awan 76.90% 73.10% 0.464 0.174 0.4643 ± 0.1744
2 25-Jan-10 Awan 69.20% 69.20% 0.394 0.183 0.3939 ± 0.1828
3 1-Jan-11 T, Awan 73.10% 57.70% 0.163 0.199 0.1625 ± 0.199
4 11-Jan-11 T, Rh, CH, WinD, WinV, P, Awan 84.60% 69.20% 0.385 0.181 0.3846 ± 0,181
5 16-Jan-11 T, WinV 76.90% 73.10% 0.488 0.177 0.4875 ± 0.1774
6 8-Feb-11 P 65.40% 65.40% 0.310 0.187 0.3095 ± 0.1871
7 16-Mar-11 T, Rh, P 76.90% 73.10% 0.464 0.174 0.4643 ± 0.1744
8 6-May-11 T, Rh, WinD, WinV, P, Awan 76.90% 46.20% -0.079 0.198 -0.0788 ± 0.1979
9 13-May-11 Awan 69.20% 69.20% 0.385 0.181 0.3846 ± 0.181
10 16-May-11 T, Rh, CH, WinD, WinV, P, Awan 76.90% 53.80% 0.079 0.198 0.0788 ± 0.1979
11 6-Jan-12 T, Rh, WinD, WinV, P, Awan 88.50% 73.10% 0.464 0.174 0.4643 ± 0.1744
12 19-Mar-12 Awan 76.90% 76.90% 0.684 0.176 0.6842 ± 0.1757
EPSSTgl. Kejadian Original Grouped PSSKejadian
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IV.2 Pembahasan
IV.2.1 Karakteristik Kejadian Puting Beliung Di Kabupaten Toraja Utara
Penentuan karakteristik puting beliung ini dilakukan dengan membandingkan
keadaan iklim sehari sebelum kejadian puting beliung dan hari pada saat kejadian
puting beliung. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh kondisi
unsur iklim satu hari sebelumnya dengan pada saat kejadian puting beliung. Dari
hasil penelitian ini diperoleh bahwa kondisi unsur iklim pada hari kejadian puting
beliung cenderung tinggi dibandingkan dengan kondisi unsur iklim pada hari
sebelum kejadian puting beliung, hal ini dapat kita lihat pada gambar 4.1- 4.7.
Dari gambar 4.1 (a) dapat kita lihat suhu tertinggi pada hari kejadian puting
beliung adalah 28,48 0C dan suhu terendah adalah 19,95 0C. Sedangkan sehari
sebelum kejadian puting beliung suhu tertinggi adalah 28,35 0C dan suhu terendah
adalah 19,85 0C. Suhu udara dapat berubah sesuai dengan tempat dan waktu. Pada
umumnya suhu tertinggi terjadi setelah setengah hari, biasanya pukul 12.00 dan
pukul 14.00, dan suhu terendah terjadi pada pukul 06.00 waktu lokal atau sekitar
matahari terbit. Ketika suhu udara di permukaan lebih tinggi dibandingkan
atmosfer maka akan menyebabkan terbentuknya awan cumulonimbus.
Kondisi kelembaban  tertinggi pada hari kejadian puting beliung adalah
95% ,kondisi ini cukup lembab untuk terbentuknya awan konvektif. Kondisi
kelembaban terendah pada hari kejadian puting beliung adalah 59,67%.
Sedangkan sehari sebelum kejadian puting beliung kelembaban udara tertinggi
adalah 92,67% dan terendah adalah 58,50%, hal ini dapat dilihat pada gambar 4.2
(a). Kelembaban udara yang cukup besar menandakan bahwa udara banyak
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mengandung uap air. Uap air dalam atmosfer dapat berubah bentuk menjadi cair
atau padat yang akhirnya jatuh ke bumi sebagai hujan.
Untuk intensitas tertinggi curah hujan pada hari kejadian puting beliung adalah
3,67 mm dan terendah adalah 0,0 mm. Sedangkan sehari sebelum kejadian puting
beliung intensitas curah hujan tertinggi adalah 0,64 mm dan  terendah 0,0 mm, hal
ini dapat dilihat pada gambar 4.3 (a). Pada saat terjadi puting beliung biasanya
disertai hujan atau tidak sama sekali.
Kecepatan angin sehari sebelum kejadian puting beliung lebih rendah
dibandingkan dengan hari terjadinya puting beliung. Dari gambar 4.4 (a) dapat
dilihat bahwa kecepatan maksimum pada hari terjadinya puting beliung sebesar 5
knot sedangkan kecepatan minimum sebesar 1. Kecepatan maksimum untuk
sehari sebelum kejadian puting beliung adalah sebesar 5 knot dan kecepatan
minimum sebesar 1. Arah angin pada gambar 4.5 (a) menunjukkan bahwa arah
angin pada hari sebelum dan hari terjadinya puting beliung mengarah ke utara
(1850).
Tekanan tertinggi pada hari kejadian puting beliung adalah 1008,24 mb, tekanan
terendah adalah 1004,35 mb. Sedangkan sehari sebelum kejadian puting beliung
tekanan tertinggi adalah 1008,45 mb dan terendah adalah 1004,34 mb, hal ini
dapat dilihat pada gambar 4.6 (a). Pada saat kejadian puting beliung kondisi
tekanan dipermukaan lebih rendah dibanding tekanan pada awan cumulonimbus
(atmosfer).
Untuk klasifikasi kondisi awan pada hari kejadian puting beliung dan sehari
sebelum kejadian puting beliung  adalah sama, jenis awan yang sering muncul
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adalah awan tipe 9 yaitu awan cumulonimbus, awan terendah yang muncul adalah
awan tipe 2 yaitu awan Cumulus mediocris/congestus, hal ini dapat dilihat pada
gambar 4.7 (a). Klasifikasi awan ini ditentukan berdasarkan ketinggian awan.
Tinggi dasar awan merupakan faktor penting dalam menentukan jenis awan.
Dasar atau puncak awan ini diukur dari permukaan laut. Menurut Wirjohamidjojo.
S dan Sugarni (2008), puting beliung merupakan angin yang memutar awan
Guntur (awan Cumulonimbus). Artinya pada saat kejadian puting beliung,
kemungkinan besar awan Cumulonimbus pasti ada. Berdasarkan data yang telah
diperoleh dari Stasiun Meteorologi Pongtiku, diketahui bahwa sehari sebelum dan
pada hari terjadinya puting beliung terdapat awan cumulonimbus.
Gambar bagian (b) pada masing-masing unsur menunjukkan nilai rata-rata  dan
standar deviasi. Dari gambar tersebut dapat diketuhui bahwa kondisi cuaca satu
hari sebelum kejadian dan pada hari kejadian puting beliung tidak jauh berbeda,
karena standar deviasi dari kedua hari tersebut masih bertemu. Hal ini
menunjukkan masih terdapat kesamaan kondisi tiap unsur iklim satu hari sebelum
kejadian puting beliung dan pada hari kejadian puting beliung.
IV.2.2 Analisis Menggunakan Model Diskriminan
Dari 12 hasil proses analisis diskriminan untuk kejadian puting beliung di
Kabupaten Toraja Utara diperoleh beberapa unsur iklim yang signifikan terhadap
puting beliung yaitu suhu, tekanan, kelembaban, kecepatan angin, dan awan
dengan koreksi kesalahan sebesar 0,05.
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Untuk tiap kejadian puting beliung diperoleh hasil bahwa unsur iklim yang
signifikan pada setiap kejadian puting belung tidak selalu sama, hal ini dapat
dilihat pada tabel 4.1. Sebagai contoh, untuk kejadian puting beliung pada tanggal
24 Januari 2010 unsur iklim yang signifikan adalah tekanan dan awan. Nilai
signifikan awan sebesar 0,049 dan awan sebesar 0,011, sedangkan untuk kejadian
puting beliung pada tanggal 25 Januari 2010, unsur iklim yang signifikan hanya
awan saja dengan nilai siginifikan sebesar 0,045. Dari hasil penelitian diperoleh 2
unsur iklim yang sama sekali tidak signifikan pada kejadian puting beliung yaitu
curah hujan dan arah angin.
Dari hasil proses diskriminan diperoleh 4 model yang tidak mempunyai unsur
yang signifikan misalnya kejadian pada tanggal 11 Januari 2011. Pada kejadian ini
tidak diperoleh unsur yang signifikan dengan koreksi kesalahan 0,05.
Dari uji signifikansi diperoleh koefisien fungsi dari faktor yang signifikan. Dari
koefisien fungsi ini kita dapat membuat persamaan fungsi diskriminan (model
prediktif) dari tiap kejadian puting beliung. Model ini dapat dilihat pada tabel 4.2.
Pada penleitian ini dihasilkan 12 model prediktif. Dari model prediktif ini kita
dapat menentukan pengelompokan kejadian puting beliung, apakah masuk dalam
kelompok 1 yang berarti terjadi puting beliung atau kelompok 0 yang berarti tidak
terjadi puting beliung dengan melihat nilai titik tengah (centroid) tiap kejadian
yang terdapat pada tabel 4.3.
Model analisis diskriminan (model prediktif) yang diperoleh dari hasil penelitian
ini cukup bagus hal ini dapat dilihat dari  persentase kebenaran, nilai PSS dan
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EPSS dari setiap model prediktif yang terdapat pada tabel 4.5. Model prediktif ini
dikatakan bagus karena presentase kebanenaran yang diperoleh lebih dari 50%
dengan nilai PSS mendekati 1 sedangkan nilai EPSS yang diperoleh mendekati 0.
Nilai PSS Tetapi untuk kejadian pada tanggal 06 Mei 2011 model prediktif ini
kurang bagus karena tidak ada variabel yang signifikan dan nilai PSS yang
diperoleh dari model ini mencapai nilai minus yaitu -0,0788. Dari 12 model
prediktif yang dibuat, diperoleh 1 model prediktif yang paling bagus yaitu model
kejadian tanggal 19 Maret 2012. Model prediktif ini memiliki nilai PSS yang





1. Berdasarkan data observasi unsur-unsur iklim yang diperoleh dari Stasiun
Meteorologi Pongtiku Tana Toraja menunjukkan bahwa kebanyakan kasus
puting beliung yang terjadi memiliki suhu udara yang lebih tinggi pada hari
kejadian dibandingkan dengan pada satu hari sebelumnya, namun ini hanya
terjadi dari pagi hari sampai sore hari. Kelembaban udara pada saat kejadian
puting beliung lebih tinggi daripada sehari sebelum kejadian puting beliung.
Untuk tekanan udara, dari beberapa kasus kejadian tekanan udara cenderung
akan lebih tinggi diwaktu pagi hari baik sehari sebelum kejadian puting
beliung maupun pada hari kejadian puting beliung. Intensitas Curah hujan
lebih banyak pada hari kejadian dibandingkan satu hari sebelumnya atau
bahkan tidak hujan sama sekali. Sedangkan untuk jenis awan yang selalu
muncul baik pada hari kejadian puting beliung maupun sehari sebelum
kejadian puting beliung adalah awan cumulonimbus.
2. Hasil analisis data dengan analisis diskriminan diketahui unsur yang
signifikan pada kejadian puting beliung di Kabupaten toraja Utara adalah jenis
awan, suhu, tekanan, kecepatan angin, dan kelembaban. Setiap kejadian
mempunyai unsur signifikan yang bervariasi pada setiap kejadian. Dari hasil
analisis data juga diperoleh bahwa ada kejadian yang tidak terdapat unsur
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yang signifikan hal ini terjadi pada kejadian tanggal 11 Januari 2011, 06 Mei
2011, 16 Mei 2011, dan 06 Januari 2012.
3. Dari 12 model prediktif yang dibuat dapat disimpulkan bahwa model yang
dihasilkan cukup baik karena model mampu menerangkan bahwa unsur-unsur
iklim memiliki pengaruh terhadap kejadian puting beliung di Kabupaten
Toraja Utara dengan persentase ketepatan di atas 50%. Hasil verifikasi
prediksi juga menunjukkan model tersebut memiliki kepiawaian memprediksi
puting beliung dengan hasil prediksi yang baik seperti yang terlihat pada
garfik nilai peirce. Hal ini dibuktikan oleh nilai PSS yang cukup tinggi
(mendekati 1) dan nilai EPSS. Dari model prediktif yang dibuat diperoleh 1
model prediktif yang paling bagus yaitu model kejadian tanggal 19 Maret
2012. Model prediktif ini memiliki nilai PSS yang paling tinggi yaitu 0,6842
dan nilai EPSS sebesar 0,1757.
V.2 Saran
1. Sebaiknya data kejadian puting beliung yang digunakan ditambah, tidak hanya
3 tahun tetapi 10 tahun.
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan varibel-variabel lain
yang dianggap berpengaruh seperti faktor ketinggian daerah dari permukaan
laut dan data sehari setelah kejadian puting beliung.

















8 19 87 0,4 240 2 1.011,5 8
9 20 87 0,0 0 0 1.011,7 1
10 22,4 76 0,0 240 2 1.011,1 2
11 24,2 71 0,0 90 2 1.010,4 2
12 26,8 59 0,0 200 6 1.009,7 2
13 28,4 53 0,0 200 8 1.009,0 2
14 29 53 0,0 160 4 1.008,0 9
15 28,2 58 0,0 170 4 1.007,3 9
16 22,6 89 0,0 110 2 1.007,7 9
17 21,4 91 7,7 310 2 1.008,5 9
18 21,2 95 0,0 0 0 1.008,9 9
19 21 96 0,0 0 0 1.009,2 9
20 20,8 96 0,5 0 0 1.009,4 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 19 100 0,1 50 3 1.010,3 8
9 20,4 94 0 120 3 1.010,6 2
10 23,6 80 0 0 0 1.010,4 2
11 24,2 80 0 170 5 1.009,4 2
12 27,8 63 0 140 2 1.008,5 2
13 29 53 0 180 2 1.007,4 9
14 29,6 53 0 210 5 1.006,5 9
15 29,4 55 0 160 2 1.006,0 9
16 26,6 64 0 360 4 1.006,1 9
17 23,8 75 0 70 3 1.006,6 2
18 23,6 80 0 100 2 1.007,5 2
19 23 86 0 0 0 1.008,1 2
20 22,6 88 0 0 0 1.008,7 2
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 19,2 94 0 0 0 1.010,1 8
9 22,2 79 0 0 0 1.010,1 2
10 24,4 75 0 240 3 1.009,9 2
11 26,6 64 0 160 3 1.009,4 2
12 28,4 62 0 90 5 1.008,0 9
13 29,2 64 0 200 5 1.007,2 9
14 28,4 63 0 180 2 1.006,4 9
15 25,6 78 0 330 5 1.006,7 9
16 22,8 83 0 0 0 1.007,1 9
17 21,8 91 0 90 4 1.007,5 9
18 21,6 95 0 0 0 1.007,9 9
19 21 96 0 0 0 1.008,7 9
20 21 94 1,9 0 0 1.009,1 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 21,6 82 0 100 2 1.006,1 1
9 23,8 75 0 220 2 1.006,2 1
10 26,6 59 0 160 3 1.005,8 2
11 28,2 51 0 180 5 1.005,2 2
12 28,2 58 0 70 3 1.004,3 2
13 28,6 58 0 200 6 1.003,7 9
14 28,2 57 0 200 7 1.003,1 9
15 27 63 0 210 7 1.002,8 9
16 26,8 71 0 170 3 1.002,9 9
17 25,6 72 0 180 5 1.003,3 9
18 24,4 82 0 80 3 1.004,1 1
19 24 86 0 0 0 1.004,8 1
20 23,6 88 0 0 0 1.005,3 2
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 20,4 94 0,0 80 3 1.006,0 1
9 21,4 82 0,0 0 0 1.005,8 1
10 23,2 80 0,0 110 3 1.005,6 2
11 24,6 76 0,0 110 3 1.005,1 2
12 27 64 0,0 160 3 1.004,3 9
13 28,2 60 0,0 40 4 1.003,9 9
14 28 65 0,0 180 5 1.003,4 9
15 27,6 64 0,0 190 7 1.003,1 9
16 21,2 100 0,0 280 5 1.003,0 9
17 19 98 13,2 210 5 1.004,2 9
18 18,8 98 0,0 140 7 1.004,9 9
19 18,8 96 0,0 190 4 1.005,3 9
20 18,4 96 5,0 0 0 1.005,9 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 21 91 0,0 0 0 1.004,1 2
9 22,2 88 0,0 270 3 1.004,3 2
10 23,8 83 0,0 280 2 1.004,0 2
11 25,8 72 0,0 200 5 1.003,8 2
12 26,2 72 0,0 110 5 1.002,7 2
13 27,2 69 0,0 0 0 1.001,7 9
14 27,6 64 0,0 360 4 1.002,0 9
15 28,2 69 0,0 260 5 1.000,0 9
16 27,6 73 0,0 280 7 1.000,0 9
17 26,4 72 0,0 260 9 1.000,1 9
18 25,2 77 0,0 0 0 1.001,5 9
19 23,2 88 0,0 260 4 1.001,9 9
20 23 88 0,0 270 4 1.002,5 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 21,4 93 3,0 90 3 1.004,3 2
9 22,4 86 0,0 40 5 1.004,4 2
10 24,8 74 0,0 70 4 1.004,2 2
11 27,2 64 0,0 90 6 1.004,3 2
12 27,8 64 0,0 180 6 1.002,6 2
13 28,6 60 0,0 180 7 1.001,5 9
14 29,4 62 0,0 180 4 1.000,4 9
15 28,6 60 0,0 230 9 1.000,3 9
16 20 100 0,0 210 6 1.000,3 9
17 20,4 100 0,0 0 0 1.001,6 9
18 20,2 100 0,0 220 3 1.002,2 9
19 20 100 0,0 150 3 1.003,0 9
20 20 100 4,2 90 2 1.003,4 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 20,4 85 0,0 0 0 1.006,7 2
9 21,8 77 0,0 0 0 1.007,0 2
10 25,6 60 0,0 210 3 1.006,6 2
11 26 61 0,0 170 5 1.006,2 2
12 27,2 63 0,0 180 5 1.005,7 2
13 27,6 57 0,0 220 5 1.004,8 9
14 28 53 0,0 200 7 1.004,1 9
15 26,8 60 0,0 150 5 1.003,7 9
16 26,4 67 0,0 240 5 1.003,5 9
17 26,4 72 0,0 160 4 1.003,5 9
18 24,8 70 0,0 90 3 1.004,3 2
19 24 77 0,0 0 0 1.005,0 2
20 23 83 0,0 0 0 1.005,7 2
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus















8 19.6 87 0,0 0 0 1.007,7 9
9 19.8 87 0,0 170 3 1.008,1 9
10 21.4 84 0,0 210 3 1.007,1 9
11 24.4 66 0,0 180 6 1.006,7 9
12 26.4 64 0,0 200 6 1.005,6 9
13 25.8 65 0,0 190 5 1.005,2 9
14 23.8 70 0,0 180 10 1.005,2 9
15 24.4 73 0,0 210 5 1.004,8 9
16 23.2 73 0,0 180 9 1.004,5 9
17 25.0 64 0,4 190 5 1.004,4 2
18 25.0 75 0,0 150 3 1.004,6 2
19 21.8 82 0,0 0 0 1.005,4 2
20 21.8 81 0,0 0 0 1.006,0 2
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 19.80 96 0.0 220 2 1007.3 8
9 21.60 82 0.0 290 3 1007.5 2
10 23.80 74 0.0 120 2 1007.4 2
11 24.40 73 0.0 200 2 1006.8 2
12 25.80 69 0.0 70 5 1006.0 2
13 26.20 68 0.0 180 3 1005.1 9
14 26.40 68 0.0 180 3 1004.2 2
15 26.80 72 0.0 170 6 1003.5 9
16 25.80 76 0.0 160 2 1003.2 9
17 24.60 84 0.0 50 2 1003.6 9
18 23.00 91 0.0 70 3 1004.4 9
19 22.40 91 0.0 70 4 1005.0 9
20 22.00 93 1.0 60 2 1005.9 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 20.4 94 0.0 330 3 1005.7 2
9 22.6 83 0.0 300 3 1005.9 2
10 24.8 70 0.0 90 5 1005.6 2
11 25.8 66 0.0 200 5 1005.3 2
12 26.4 62 0.0 200 5 1004.3 9
13 27.6 61 0.0 180 4 1003.3 9
14 28.0 58 0.0 210 7 1002.3 2
15 27.4 67 0.0 200 5 1001.6 9
16 26.4 78 0.0 230 5 1001.3 9
17 23.6 80 0.0 70 9 1002.0 9
18 21.2 91 0.0 0 0 1003.2 9
19 21.0 94 0.0 0 0 1003.3 9
20 21.4 96 2.5 0 0 1004.5 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 19,2 96 0,2 0 0 1.007,0 8
9 22,4 76 0,0 0 0 1.007,6 8
10 22,6 79 0,0 170 5 1.007,4 2
11 24,2 73 0,0 180 4 1.006,7 2
12 27 62 0,0 180 4 1.005,5 2
13 27,2 63 0,0 180 4 1.004,1 2
14 27,4 61 0,0 150 4 1.003,3 9
15 27 65 0,0 170 3 1.003,1 9
16 22,6 76 0,0 240 6 1.002,8 9
17 22,6 81 0,0 70 3 1.002,9 9
18 22,8 87 0,0 0 0 1.003,7 9
19 21,2 91 0,0 0 0 1.004,7 9
20 21 93 0,0 0 0 1.005,4 2
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 20 96 0,0 110 2 1.006,8 8
9 20,8 88 0,0 90 3 1.007,2 2
10 25 75 0,0 0 0 1.007,0 9
11 27,2 67 0,0 110 4 1.006,7 9
12 27 69 0,0 230 2 1.005,6 9
13 27,6 66 0,0 200 5 1.005,4 9
14 19,6 98 44,0 0 0 1.004,0 9
15 20 94 0,0 0 0 1.004,4 9
16 21 94 0,0 0 0 1.004,6 9
17 20,6 98 4,6 0 0 1.004,9 9
18 20,8 96 0,0 0 0 1.005,6 9
19 20,2 96 0,0 0 0 1.006,4 9
20 20,2 96 0,8 0 0 1.006,9 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus















8 20,4 96 0,0 300 2 1.008,4 8
9 22,4 89 0,0 130 2 1.008,7 2
10 24,6 79 0,0 80 4 1.008,5 2
11 25,4 76 0,0 240 3 1.007,8 2
12 26,4 71 0,0 80 2 1.007,2 2
13 27 67 0,0 40 3 1.006,3 9
14 28,4 69 0,0 70 2 1.005,5 9
15 27,6 73 0,0 80 3 1.005,1 9
16 27 77 0,0 70 3 1.004,6 9
17 26,2 76 0,0 90 2 1.005,0 9
18 24,6 84 0,0 90 3 1.005,7 9
19 23,6 88 0,0 70 3 1.006,5 9
20 22,8 90 0,0 0 0 1.007,2 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 20,8 94 0,0 220 2 1.008,1 2
9 22,6 86 0,0 110 2 1.008,3 2
10 24,8 79 0,0 90 3 1.007,7 2
11 27 69 0,0 50 3 1.007,1 2
12 28,2 67 0,0 100 4 1.006,4 2
13 29,4 62 0,0 100 5 1.005,8 2
14 30,4 64 0,0 210 6 1.005,0 2
15 29,6 60 0,0 180 5 1.004,2 2
16 29 65 0,0 180 4 1.004,6 9
17 27 76 0,0 0 0 1.005,1 9
18 25,2 76 0,0 150 4 1.005,5 9
19 23 86 0,0 120 3 1.006,9 9
20 22,6 89 0,0 0 0 1.007,7 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 20,2 92 0,0 180 2 1.009,7 2
9 23,4 83 0,0 90 3 1.009,8 2
10 25 79 0,0 110 3 1.009,3 2
11 27 70 0,0 110 3 1.008,8 2
12 28,6 68 0,0 150 3 1.007,3 2
13 28,8 60 0,0 50 2 1.006,5 2
14 29,6 59 0,0 90 5 1.006,0 2
15 29 66 0,0 70 2 1.004,9 2
16 28 72 0,0 90 2 1.004,7 2
17 26 79 0,0 90 6 1.004,9 9
18 24,6 77 0,0 90 2 1.006,0 9
19 24 85 0,0 0 0 1.006,8 9
20 24 86 0,0 0 0 1.007,7 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 19,8 98 0,0 0 0 1.008,9 2
9 22 89 0,0 110 4 1.009,5 2
10 24,6 80 0,0 110 3 1.008,9 2
11 26,8 69 0,0 70 5 1.008,7 2
12 29 63 0,0 90 4 1.007,4 9
13 29,4 64 0,0 90 5 1.006,4 9
14 29,2 66 0,0 120 2 1.005,1 9
15 27,8 70 0,0 150 5 1.004,6 9
16 20,4 92 0,0 330 2 1.006,3 9
17 20,2 94 6,1 270 3 1.006,9 9
18 20,2 91 0,0 0 0 1.007,0 9
19 20 96 0,0 0 0 1.007,8 9
20 20,2 96 6,1 0 0 1.008,3 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 20,2 91 0,0 10 3 1.010,6 2
9 22,6 78 0,0 110 2 1.010,6 2
10 24,8 79 0,0 110 3 1.010,3 2
11 25 79 0,0 200 3 1.009,4 2
12 27,2 71 0,0 190 2 1.008,6 2
13 28,4 57 0,0 50 4 1.007,9 2
14 29,4 58 0,0 160 4 1.006,8 9
15 28,4 66 0,0 120 2 1.006,4 9
16 27,4 73 0,0 100 5 1.006,6 9
17 25,8 81 0,0 120 2 1.007,4 9
18 23,6 88 0,0 80 7 1.007,9 9
19 23,2 86 0,0 0 0 1.009,0 9
20 21,6 91 0,6 0 0 1.009,6 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 20,4 98 0,0 0 0 1.011,2 8
9 21,8 91 0,0 270 4 1.011,4 2
10 23,8 82 0,0 200 4 1.010,9 2
11 25 79 0,0 130 3 1.010,4 9
12 28 62 0,0 100 4 1.009,3 2
13 28,2 64 0,0 90 3 1.008,4 9
14 28 66 0,0 160 1 1.007,3 9
15 29 60 0,0 120 2 1.006,5 9
16 28,2 72 0,0 130 2 1.006,7 9
17 26,6 74 0,0 80 3 1.007,1 9
18 24,6 82 0,0 50 2 1.007,8 9
19 23,8 82 0,0 120 3 1.008,6 9
20 23,4 89 0,0 180 3 1.008,2 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 19 98 0,0 0 0 1.008,7 2
9 21,2 87 0,0 180 2 1.008,6 1
10 24,2 78 0,0 230 2 1.008,2 2
11 26,8 58 0,0 180 6 1.007,2 2
12 28,2 55 0,0 200 5 1.007,0 2
13 28,2 55 0,0 220 3 1.006,0 2
14 29 52 0,0 200 5 1.005,0 9
15 26,8 63 0,0 200 5 1.004,5 9
16 24,8 75 0,0 200 8 1.004,8 9
17 23,4 78 0,0 170 4 1.005,6 9
18 23 80 0,0 70 3 1.006,2 9
19 22 89 0,0 0 0 1.007,3 2
20 21,8 89 0,0 0 0 1.007,8 2
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 18,6 94 0,0 0 0 1.009,1 2
9 20,4 89 0,0 70 2 1.009,1 2
10 23,6 75 0,0 200 2 1.008,2 2
11 26,4 61 0,0 180 5 1.007,6 2
12 28,8 53 0,0 200 5 1.007,2 2
13 29,6 51 0,0 110 6 1.006,2 9
14 25,8 72 0,0 40 5 1.006,0 9
15 27,4 63 0,0 30 6 1.005,0 9
16 26,2 74 0,0 110 4 1.005,3 9
17 26,6 70 0,0 100 5 1.005,6 9
18 25 79 0,0 60 5 1.006,2 9
19 23,4 88 0,0 70 5 1.007,3 2
20 22,8 90 0,0 50 5 1.007,8 2
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus















8 18,4 98 0,0 0 0 1.008,3 2
9 21,4 86 0,0 40 2 1.008,8 1
10 24 73 0,0 200 3 1.008,5 2
11 27 55 0,0 200 5 1.008,1 2
12 27,6 54 0,0 190 4 1.007,3 2
13 27,2 55 0,0 250 3 1.006,7 2
14 27,6 55 0,0 200 3 1.006,3 2
15 28,6 49 0,0 280 7 1.005,5 2
16 29 41 0,0 200 7 1.005,2 2
17 27,8 46 0,0 190 3 1.005,2 2
18 26,2 55 0,0 0 0 1.005,5 2
19 24,2 60 0,0 0 0 1.005,3 2
20 23 64 0,0 0 0 1.007,4 2
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus
















8 19,8 98 0,0 0 0 1.008,1 1
9 23 73 0,0 220 2 1.008,5 1
10 25,2 60 0,0 170 3 1.008,7 1
11 27,4 52 0,0 200 6 1.007,8 2
12 27,6 53 0,0 130 4 1.007,0 2
13 29,2 46 0,0 200 7 1.006,2 2
14 29,4 43 0,0 220 12 1.005,5 9
15 28,8 46 0,0 220 6 1.005,0 9
16 27,8 47 0,0 190 8 1.005,0 9
17 26,2 54 0,0 200 5 1.005,2 9
18 25,2 59 0,0 210 5 1.005,7 9
19 24,4 63 0,0 200 5 1.005,9 9
20 23,4 70 0,0 190 3 1.006,9 9
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan Cumulus
6 = Stratus 5 – 100m
7 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
8 = Cumulus dan Staro cumulus
9 = Cumulonimbus

DATA KEJADIAN PUTING BELIUNG
Tanggal Kecamatan Desa/Kelurahan Jenis Bencana
24 Januari 2010 Nanggala Lembang Manggalangi Puting Beliung
25 Januari 2010 Sesean Deri Puting Beliung
25 Januari 2010 Sesean Suloara Lembang Lempo Puting Beliung
01 Januari 2011
Sopai Norongan Puting Beliung
Tondon Tondo Matallo Puting Beliung
11 Januari 2011 Sopai Dusun Padang iring Lembang,Nonongan Puting Beliung
16 januari 2011 Sanggalani, Lembang Pata'padang Dusun Randa Batu Puting Beliung
08 februari 2011 Balusu Lembang Ayak Kawasik, DusunKawasik Puting Beliung
16 Maret 2011 Sanggalani, Lembang Pata'padang Puting Beliung
06 Mei 2011 Nanggala Batara Goa Puting Beliung
13 Mei 2011 Baruppu' Lembang Baruppu' Benteng Batu Puting Beliung
16 Mei 2011 Rindingallo Lembang No'kouru Puting Beliung
06 Januari 2012
Nanggala Malenong Puting Beliung
Dusun Rame Puting Beliung
Dususn Rapo Puting Beliung
19 Maret 2012 Nanggala Puting Beliung

HASIL KELUARAN SPSS
Kejadian Puting Beliung Tanggal 24 Januari 2010
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P awan
Correlation
T 1,000 -,960 -,158 ,437 ,572 -,639 ,168
Rh -,960 1,000 ,199 -,524 -,628 ,502 -,060
CH -,158 ,199 1,000 ,355 -,064 -,108 ,192
WinD ,437 -,524 ,355 1,000 ,630 -,306 ,241
WinV ,572 -,628 -,064 ,630 1,000 -,246 -,050
P -,639 ,502 -,108 -,306 -,246 1,000 -,551
awan ,168 -,060 ,192 ,241 -,050 -,551 1,000
Variables Entered/Removeda,b,c,d
Step Entered Wilks' Lambda
Statistic df1 df2 df3 Exact F
Statistic df1 df2 Sig.
1 P ,848 1 1 24,000 4,317 1 24,000 ,049
2 awan ,673 2 1 24,000 5,576 2 23,000 ,011
At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a. Maximum number of steps is 14.
b. Minimum partial F to enter is 3.84.
c. Maximum partial F to remove is 2.71.


















evaluated at group means
Group Statistics
kejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum_terjadi
T 23,4615 3,48175 13 13,000
Rh 77,7692 16,96149 13 13,000
CH ,6615 2,12153 13 13,000
WinD 132,3077 107,40530 13 13,000
WinV 2,4615 2,47034 13 13,000
P 1009,4154 1,42000 13 13,000
awan 6,1538 3,60199 13 13,000
terjadi
T 24,8154 3,40829 13 13,000
Rh 74,6923 15,76592 13 13,000
CH ,0077 ,02774 13 13,000
WinD 120,0000 101,98039 13 13,000
WinV 2,3846 1,70970 13 13,000
P 1008,1615 1,64850 13 13,000
awan 4,6154 3,45298 13 13,000
Total
T 24,1385 3,44547 26 26,000
Rh 76,2308 16,12032 26 26,000
CH ,3346 1,50730 26 26,000
WinD 126,1538 102,80377 26 26,000
WinV 2,4231 2,08179 26 26,000
P 1008,7885 1,63739 26 26,000
awan 5,3846 3,54488 26 26,000
Classification Resultsa,c




belum_terjadi 10 3 13
Terjadi 3 10 13
%
belum_terjadi 76,9 23,1 100,0
Terjadi 23,1 76,9 100,0
Cross-validatedb
Count
belum_terjadi 10 3 13
Terjadi 4 9 13
%
belum_terjadi 76,9 23,1 100,0
Terjadi 30,8 69,2 100,0
a. 76,9% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 73,1% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beliung Tgl. 25 Januari 2010
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P awan
Correlation
T 1,000 -,967 -,210 ,632 ,506 -,623 ,264
Rh -,967 1,000 ,224 -,614 -,457 ,555 -,200
CH -,210 ,224 1,000 -,203 -,222 ,128 ,122
WinD ,632 -,614 -,203 1,000 ,760 -,452 ,235
WinV ,506 -,457 -,222 ,760 1,000 -,316 ,207
P -,623 ,555 ,128 -,452 -,316 1,000 -,573
awan ,264 -,200 ,122 ,235 ,207 -,573 1,000
Variables Entered/Removeda,b,c,d
Step Entered Wilks' Lambda
Statistic df1 df2 df3 Exact F
Statistic df1 df2 Sig.
1 Awan ,843 1 1 24,000 4,455 1 24,000 ,045
At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a. Maximum number of steps is 14.
b. Minimum partial F to enter is 3.84.
c. Maximum partial F to remove is 2.71.

















evaluated at group means
Group Statistics
kejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum terjadi
T 24,8154 3,40829 13 13,000
Rh 74,6923 15,76592 13 13,000
CH ,0077 ,02774 13 13,000
WinD 120,0000 101,98039 13 13,000
WinV 2,3846 1,70970 13 13,000
P 1008,1615 1,64850 13 13,000
awan 4,6154 3,45298 13 13,000
terjadi
T 24,0154 3,31105 13 13,000
Rh 79,8462 13,40924 13 13,000
CH ,1462 ,52697 13 13,000
WinD 99,2308 112,80230 13 13,000
WinV 2,0769 2,17798 13 13,000
P 1008,3154 1,31520 13 13,000
awan 7,3077 3,03822 13 13,000
Total
T 24,4154 3,31731 26 26,000
Rh 77,2692 14,57822 26 26,000
CH ,0769 ,37235 26 26,000
WinD 109,6154 105,88601 26 26,000
WinV 2,2308 1,92474 26 26,000
P 1008,2385 1,46317 26 26,000
awan 5,9615 3,46965 26 26,000
Classification Resultsa,c




belum terjadi 8 5 13
Terjadi 3 10 13
%
belum terjadi 61,5 38,5 100,0
Terjadi 23,1 76,9 100,0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 8 5 13
Terjadi 3 10 13
%
belum terjadi 61,5 38,5 100,0
Terjadi 23,1 76,9 100,0
a. 69,2% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 69,2% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beliung Tgl. 1 Januari 2011
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P awan
Correlation
T 1,000 -,931 -,358 ,199 ,391 -,535 ,259
Rh -,931 1,000 ,300 -,198 -,389 ,334 -,202
CH -,358 ,300 1,000 ,078 -,018 ,003 ,175
WinD ,199 -,198 ,078 1,000 ,750 -,487 ,529
WinV ,391 -,389 -,018 ,750 1,000 -,661 ,629
P -,535 ,334 ,003 -,487 -,661 1,000 -,755
awan ,259 -,202 ,175 ,529 ,629 -,755 1,000
Variables Entered/Removeda,b,c,d
Step Entered Wilks' Lambda
Statistic df1 df2 df3 Exact F
Statistic df1 df2 Sig.
1 T ,793 1 1 24,000 6,254 1 24,000 ,020
2 awan ,675 2 1 24,000 5,548 2 23,000 ,011
At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a. Maximum number of steps is 14.
b. Minimum partial F to enter is 3.84.
c. Maximum partial F to remove is 2.71.


















evaluated at group means
Group Statistics
kejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum terjadi
T 25,8923 2,23251 13 13,000
Rh 69,3846 12,52024 13 13,000
CH ,0000 ,00000 13 13,000
WinD 136,1538 77,51757 13 13,000
WinV 3,5385 2,33150 13 13,000
P 1004,4308 1,22433 13 13,000
awan 4,3846 3,81965 13 13,000
terjadi
T 22,8154 3,83359 13 13,000
Rh 82,5385 15,35478 13 13,000
CH 1,4000 3,80526 13 13,000
WinD 130,0000 84,06347 13 13,000
WinV 3,7692 2,16617 13 13,000
P 1004,6538 1,07519 13 13,000
awan 6,6923 3,61443 13 13,000
Total
T 24,3538 3,45082 26 26,000
Rh 75,9615 15,27738 26 26,000
CH ,7000 2,73130 26 26,000
WinD 133,0769 79,28527 26 26,000
WinV 3,6538 2,20803 26 26,000
P 1004,5423 1,13461 26 26,000
awan 5,5385 3,82864 26 26,000
Classification Resultsa,c




belum terjadi 12 1 13
Terjadi 6 7 13
%
belum terjadi 92,3 7,7 100,0
Terjadi 46,2 53,8 100,0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 9 4 13
Terjadi 7 6 13
%
belum terjadi 69,2 30,8 100,0
Terjadi 53,8 46,2 100,0
a. 73,1% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 57,7% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beliung Tgl. 11 Januari 2011
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P awan
Correlation
T 1,000 -,981 -,321 ,215 ,545 -,414 ,074
Rh -,981 1,000 ,334 -,162 -,533 ,280 ,051
CH -,321 ,334 1,000 -,130 -,248 ,251 -,020
WinD ,215 -,162 -,130 1,000 ,624 -,325 ,254
WinV ,545 -,533 -,248 ,624 1,000 -,402 ,057
P -,414 ,280 ,251 -,325 -,402 1,000 -,797
awan ,074 ,051 -,020 ,254 ,057 -,797 1,000
Tests of Equality of Group Means
Wilks' Lambda F df1 df2 Sig.
T ,959 1,033 1 24 ,320
Rh ,975 ,623 1 24 ,438
CH ,919 2,112 1 24 ,159
WinD ,907 2,457 1 24 ,130
WinV ,976 ,592 1 24 ,449
P ,990 ,237 1 24 ,631























evaluated at group means
Group Statistics
kejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum terjadi
T 25,1846 2,32302 13 13,000
Rh 77,3846 9,04193 13 13,000
CH ,0000 ,00000 13 13,000
WinD 196,1538 124,80241 13 13,000
WinV 3,6923 2,71982 13 13,000
P 1002,2000 1,55778 13 13,000
awan 6,3077 3,54459 13 13,000
terjadi
T 23,9077 3,88811 13 13,000
Rh 81,7692 17,87994 13 13,000
CH ,5538 1,37393 13 13,000
WinD 133,0769 73,98025 13 13,000
WinV 4,4615 2,36697 13 13,000
P 1002,5000 1,58219 13 13,000
awan 6,3077 3,54459 13 13,000
Total
T 24,5462 3,20478 26 26,000
Rh 79,5769 14,06036 26 26,000
CH ,2769 ,99290 26 26,000
WinD 164,6154 105,53599 26 26,000
WinV 4,0769 2,52861 26 26,000
P 1002,3500 1,54590 26 26,000
awan 6,3077 3,47297 26 26,000
Classification Resultsa,c




belum terjadi 12 1 13
Terjadi 3 10 13
%
belum terjadi 92,3 7,7 100,0
Terjadi 23,1 76,9 100,0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 9 4 13
Terjadi 4 9 13
%
belum terjadi 69,2 30,8 100,0
Terjadi 30,8 69,2 100,0
a. 84,6% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 69,2% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beliung Tgl. 16 januari 2011
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P awan
Correlation
T 1,000 -,452 ,169 ,521 ,357 -,467 ,080
Rh -,452 1,000 -,240 -,740 -,762 ,479 -,308
CH ,169 -,240 1,000 ,112 ,057 -,236 -,298
WinD ,521 -,740 ,112 1,000 ,805 -,357 ,552
WinV ,357 -,762 ,057 ,805 1,000 -,489 ,556
P -,467 ,479 -,236 -,357 -,489 1,000 -,224
awan ,080 -,308 -,298 ,552 ,556 -,224 1,000
Tests of Equality of Group Means
Wilks' Lambda F df1 df2 Sig.
T ,999 ,018 1 24 ,894
Rh ,883 3,170 1 24 ,088
CH ,960 1,000 1 24 ,327
WinD ,988 ,282 1 24 ,600
WinV ,968 ,802 1 24 ,380
P ,931 1,774 1 24 ,195























evaluated at group means
Group Statistics
Kejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum terjadi
T 25.2308 2.32500 13 13.000
RH 68.0769 10.18546 13 13.000
CH .0000 .00000 13 13.000
WinD 124.6154 93.86297 13 13.000
WinV 3.2308 2.45472 13 13.000
P 1005.1385 1.26329 13 13.000
Awan 4.6923 3.54459 13 13.000
terjadi
T 23.2615 2.20512 13 13.000
RH 74.6923 8.70234 13 13.000
CH .0308 .11094 13 13.000
WinD 143.0769 83.10481 13 13.000
WinV 4.2308 3.19254 13 13.000
P 1005.7923 1.23993 13 13.000
Awan 6.8462 3.36269 13 13.000
Total
T 24.2462 2.43659 26 26.000
RH 71.3846 9.87553 26 26.000
CH .0154 .07845 26 26.000
WinD 133.8462 87.36484 26 26.000
WinV 3.7308 2.83630 26 26.000
P 1005.4654 1.27089 26 26.000
Awan 5.7692 3.55874 26 26.000
Classification Resultsa,c




belum terjadi 13 0 13
Terjadi 5 8 13
%
belum terjadi 100,0 ,0 100,0
Terjadi 38,5 61,5 100,0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 11 2 13
Terjadi 5 8 13
%
belum terjadi 84,6 15,4 100,0
Terjadi 38,5 61,5 100,0
a. 80,8% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 73,1% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beling Tgl. 8 Februari 2011
Pooled Within-Groups Matrices
T RH CH WinD WinV P awan
Correlation
T 1.000 -.915 -.298 .190 .578 -.508 -.033
RH -.915 1.000 .395 -.319 -.576 .188 .301
CH -.298 .395 1.000 -.388 -.400 .123 .213
WinD .190 -.319 -.388 1.000 .274 .268 -.454
WinV .578 -.576 -.400 .274 1.000 -.290 -.126
P -.508 .188 .123 .268 -.290 1.000 -.601
awan -.033 .301 .213 -.454 -.126 -.601 1.000
Variables Entered/Removeda,b,c,d
Step Entered Wilks' Lambda
Statistic df1 df2 df3 Exact F
Statistic df1 df2 Sig.
1 P .771 1 1 24.000 7.111 1 24.000 .013
At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a. Maximum number of steps is 14.
b. Minimum partial F to enter is 3.84.
c. Maximum partial F to remove is 2.71.

















evaluated at group means
Classification Resultsa,c




belum terjadi 8 5 13
terjadi 4 9 13
%
belum terjadi 61.5 38.5 100.0
terjadi 30.8 69.2 100.0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 8 5 13
terjadi 4 9 13
%
belum terjadi 61.5 38.5 100.0
terjadi 30.8 69.2 100.0
a. 65.4% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 65.4% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beliung Tgl. 16 Maret 2011
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P awan
Correlation
T 1,000 -,969 -,215 ,695 ,616 -,141 -,043
Rh -,969 1,000 ,209 -,752 -,701 ,061 ,093
CH -,215 ,209 1,000 -,157 -,148 -,270 ,054
WinD ,695 -,752 -,157 1,000 ,906 -,104 -,245
WinV ,616 -,701 -,148 ,906 1,000 -,077 -,283
P -,141 ,061 -,270 -,104 -,077 1,000 -,467
awan -,043 ,093 ,054 -,245 -,283 -,467 1,000
Variables Entered/Removeda,b,c,d
Step Entered Wilks' Lambda
Statistic df1 df2 df3 Exact F
Statistic df1 df2 Sig.
1 Rh ,852 1 1 24,000 4,165 1 24,000 ,052
2 T ,609 2 1 24,000 7,375 2 23,000 ,003
3 P ,518 3 1 24,000 6,824 3 22,000 ,002
At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a. Maximum number of steps is 14.
b. Minimum partial F to enter is 3.84.
c. Maximum partial F to remove is 2.71.



















evaluated at group means
Group Statistics
kejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum terjadi
T 23,6308 2,70536 13 13,000
Rh 77,1538 12,15076 13 13,000
CH ,0154 ,05547 13 13,000
WinD 103,0769 92,13980 13 13,000
WinV 2,5385 2,22169 13 13,000
P 1004,9385 1,78210 13 13,000
awan 6,1538 3,43623 13 13,000
terjadi
T 22,3077 3,12582 13 13,000
Rh 87,1538 12,82476 13 13,000
CH 3,8000 12,14523 13 13,000
WinD 56,9231 83,20503 13 13,000
WinV 1,2308 1,78670 13 13,000
P 1005,8077 1,09808 13 13,000
awan 8,3846 1,93815 13 13,000
Total
T 22,9692 2,94248 26 26,000
Rh 82,1538 13,25954 26 26,000
CH 1,9077 8,63300 26 26,000
WinD 80,0000 89,17399 26 26,000
WinV 1,8846 2,08474 26 26,000
P 1005,3731 1,51646 26 26,000
awan 7,2692 2,96051 26 26,000
Classification Resultsa,c




belum terjadi 9 4 13
terjadi 2 11 13
%
belum terjadi 69,2 30,8 100,0
terjadi 15,4 84,6 100,0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 9 4 13
terjadi 3 10 13
%
belum terjadi 69,2 30,8 100,0
terjadi 23,1 76,9 100,0
a. 76,9% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 73,1% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beliung Tgl. 6 Mei 2011
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P awan
Correlation
T 1,000 -,966 . -,121 ,569 -,768 -,046
Rh -,966 1,000 . ,078 -,603 ,653 ,157
CH . . . . . . .
WinD -,121 ,078 . 1,000 ,446 ,127 -,308
WinV ,569 -,603 . ,446 1,000 -,351 -,341
P -,768 ,653 . ,127 -,351 1,000 -,465
awan -,046 ,157 . -,308 -,341 -,465 1,000
Tests of Equality of Group Means
Wilks' Lambda F df1 df2 Sig.
T ,965 ,867 1 24 ,361
Rh ,944 1,414 1 24 ,246
CH .a
WinD ,992 ,191 1 24 ,666
WinV ,942 1,468 1 24 ,237
P ,987 ,325 1 24 ,574
awan ,910 2,377 1 24 ,136






















evaluated at group means
Group Statistics
kejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum terjadi
T 25,1077 2,32324 13 13,000
Rh 79,6154 9,02347 13 13,000
CH ,0000 ,00000 13 13,000
WinD 103,0769 80,66232 13 13,000
WinV 2,4615 ,96742 13 13,000
P 1006,6538 1,42339 13 13,000
awan 6,7692 3,32049 13 13,000
terjadi
T 26,1231 3,17232 13 13,000
Rh 74,8462 11,29783 13 13,000
CH ,0000 ,00000 13 13,000
WinD 116,1538 71,59358 13 13,000
WinV 3,1538 1,81871 13 13,000
P 1006,3385 1,39853 13 13,000
awan 4,6923 3,54459 13 13,000
Total
T 25,6154 2,77297 26 26,000
Rh 77,2308 10,30847 26 26,000
CH ,0000 ,00000 26 26,000
WinD 109,6154 75,01897 26 26,000
WinV 2,8077 1,47022 26 26,000
P 1006,4962 1,39183 26 26,000
awan 5,7308 3,52769 26 26,000
Classification Resultsa,c




belum terjadi 11 2 13
terjadi 4 9 13
%
belum terjadi 84,6 15,4 100,0
terjadi 30,8 69,2 100,0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 5 8 13
terjadi 6 7 13
%
belum terjadi 38,5 61,5 100,0
terjadi 46,2 53,8 100,0
a. 76,9% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 46,2% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beliung Tgl. 13 Mei 2011
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P Awan
Correlation
T 1,000 -,976 -,326 ,004 ,584 -,498 -,085
Rh -,976 1,000 ,332 -,046 -,601 ,441 ,138
CH -,326 ,332 1,000 ,124 -,176 ,043 ,201
WinD ,004 -,046 ,124 1,000 ,411 -,120 -,045
WinV ,584 -,601 -,176 ,411 1,000 -,172 -,187
P -,498 ,441 ,043 -,120 -,172 1,000 -,493
awan -,085 ,138 ,201 -,045 -,187 -,493 1,000
Variables Entered/Removeda,b,c,d
Step Entered Wilks' Lambda
Statistic df1 df2 df3 Exact F
Statistic df1 df2 Sig.
1 awan ,852 1 1 24,000 4,167 1 24,000 ,052
At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a. Maximum number of steps is 14.
b. Minimum partial F to enter is 3.84.
c. Maximum partial F to remove is 2.71.

















evaluated at group means
Group Statistics
keejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum terjadi
T 26,0154 2,78264 13 13,000
Rh 75,0769 10,22629 13 13,000
CH ,0000 ,00000 13 13,000
WinD 86,1538 50,42130 13 13,000
WinV 2,5385 1,66410 13 13,000
P 1007,1077 1,83687 13 13,000
awan 4,1538 3,36269 13 13,000
terjadi
T 23,8154 4,05501 13 13,000
Rh 82,1538 13,78312 13 13,000
CH ,9385 2,29076 13 13,000
WinD 103,0769 102,41945 13 13,000
WinV 2,5385 2,02548 13 13,000
P 1007,3692 1,50852 13 13,000
awan 6,8462 3,36269 13 13,000
Total
T 24,9154 3,58717 26 26,000
Rh 78,6154 12,42603 26 26,000
CH ,4692 1,65765 26 26,000
WinD 94,6154 79,56033 26 26,000
WinV 2,5385 1,81617 26 26,000
P 1007,2385 1,65217 26 26,000
awan 5,5000 3,56931 26 26,000
Classification Resultsa,c




belum terjadi 9 4 13
terjadi 4 9 13
%
belum terjadi 69,2 30,8 100,0
terjadi 30,8 69,2 100,0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 9 4 13
terjadi 4 9 13
%
belum terjadi 69,2 30,8 100,0
terjadi 30,8 69,2 100,0
a. 69,2% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 69,2% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beliung Tgl. 16 Mei 2011
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P awan
Correlation
T 1,000 -,941 -,272 ,252 ,194 -,768 ,200
Rh -,941 1,000 ,260 -,196 -,181 ,610 -,010
CH -,272 ,260 1,000 -,302 -,380 ,138 ,205
WinD ,252 -,196 -,302 1,000 ,372 -,008 -,347
WinV ,194 -,181 -,380 ,372 1,000 -,097 -,203
P -,768 ,610 ,138 -,008 -,097 1,000 -,634
awan ,200 -,010 ,205 -,347 -,203 -,634 1,000
Tests of Equality of Group Means
Wilks' Lambda F df1 df2 Sig.
T ,998 ,050 1 24 ,826
Rh 1,000 ,003 1 24 ,960
CH ,960 1,000 1 24 ,327
WinD ,952 1,216 1 24 ,281
WinV ,994 ,137 1 24 ,715
P ,996 ,106 1 24 ,747























evaluated at group means
Group Statistics
kejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum terjadi
T 25,2000 2,86938 13 13,000
Rh 76,7692 11,37361 13 13,000
CH ,0462 ,16641 13 13,000
WinD 96,1538 66,77555 13 13,000
WinV 2,8462 1,90815 13 13,000
P 1008,5462 1,50422 13 13,000
awan 5,7692 3,63212 13 13,000
terjadi
T 25,4462 2,76062 13 13,000
Rh 77,0000 11,89538 13 13,000
CH ,0000 ,00000 13 13,000
WinD 125,3846 68,38803 13 13,000
WinV 2,6154 1,19293 13 13,000
P 1008,7538 1,73475 13 13,000
awan 7,3077 3,03822 13 13,000
Total
T 25,3231 2,76149 26 26,000
Rh 76,8846 11,40290 26 26,000
CH ,0231 ,11767 26 26,000
WinD 110,7692 67,87772 26 26,000
WinV 2,7308 1,56353 26 26,000
P 1008,6500 1,59430 26 26,000
awan 6,5385 3,37320 26 26,000
Classification Resultsa,c




belum terjadi 10 3 13
terjadi 3 10 13
%
belum terjadi 76,9 23,1 100,0
terjadi 23,1 76,9 100,0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 6 7 13
terjadi 5 8 13
%
belum terjadi 46,2 53,8 100,0
terjadi 38,5 61,5 100,0
a. 76,9% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 53,8% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beliung Tgl. 6 Januari 2012
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P awan
Correlation
T 1,000 -,957 . ,607 ,732 -,688 ,405
Rh -,957 1,000 . -,666 -,657 ,561 -,303
CH . . . . . . .
WinD ,607 -,666 . 1,000 ,512 -,227 ,010
WinV ,732 -,657 . ,512 1,000 -,716 ,529
P -,688 ,561 . -,227 -,716 1,000 -,864
awan ,405 -,303 . ,010 ,529 -,864 1,000
Tests of Equality of Group Means
Wilks' Lambda F df1 df2 Sig.
T ,994 ,150 1 24 ,702
Rh 1,000 ,001 1 24 ,979
CH .a
WinD ,906 2,490 1 24 ,128
WinV ,953 1,176 1 24 ,289
P ,989 ,266 1 24 ,611
awan ,992 ,187 1 24 ,669






















evaluated at group means
Group Statistics
kejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum terjadi
T 24,4923 3,11621 13 13,000
Rh 73,6154 15,39772 13 13,000
CH ,0000 ,00000 13 13,000
WinD 142,3077 89,73608 13 13,000
WinV 3,3077 2,49615 13 13,000
P 1006,6846 1,44502 13 13,000
awan 4,6154 3,61798 13 13,000
terjadi
T 24,9692 3,15473 13 13,000
Rh 73,7692 14,08991 13 13,000
CH ,0000 ,00000 13 13,000
WinD 93,8462 64,87661 13 13,000
WinV 4,2308 1,78670 13 13,000
P 1006,9692 1,36954 13 13,000
awan 5,2308 3,63212 13 13,000
Total
T 24,7308 3,08179 26 26,000
Rh 73,6923 14,46034 26 26,000
CH ,0000 ,00000 26 26,000
WinD 118,0769 80,59872 26 26,000
WinV 3,7692 2,17821 26 26,000
P 1006,8269 1,38696 26 26,000
awan 4,9231 3,56565 26 26,000
Classification Resultsa,c




belum terjadi 12 1 13
terjadi 2 11 13
%
belum terjadi 92,3 7,7 100,0
terjadi 15,4 84,6 100,0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 9 4 13
terjadi 3 10 13
%
belum terjadi 69,2 30,8 100,0
terjadi 23,1 76,9 100,0
a. 88,5% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 73,1% of cross-validated grouped cases correctly classified.
Kejadian Puting Beliung Tgl. 19 Maret 2012
Pooled Within-Groups Matrices
T Rh CH WinD WinV P Awan
Correlation
T 1,000 -,964 . ,677 ,769 -,610 ,195
Rh -,964 1,000 . -,601 -,703 ,686 -,276
CH . . . . . . .
WinD ,677 -,601 . 1,000 ,695 -,249 ,242
WinV ,769 -,703 . ,695 1,000 -,454 ,386
P -,610 ,686 . -,249 -,454 1,000 -,615
awan ,195 -,276 . ,242 ,386 -,615 1,000
Variables Entered/Removeda,b,c,d
Step Entered Wilks' Lambda
Statistic df1 df2 df3 Exact F
Statistic df1 df2 Sig.
1 awan ,684 1 1 24,000 11,073 1 24,000 ,003
At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a. Maximum number of steps is 14.
b. Minimum partial F to enter is 3.84.
c. Maximum partial F to remove is 2.71.

















evaluated at group means
Group Statistics
kejadian Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
belum terjadi
T 25,5385 3,14895 13 13,000
Rh 60,8462 16,09786 13 13,000
CH ,0000 ,00000 13 13,000
WinD 134,6154 107,67353 13 13,000
WinV 2,8462 2,47811 13 13,000
P 1006,7769 1,36757 13 13,000
awan 1,9231 ,27735 13 13,000
terjadi
T 25,9538 2,82035 13 13,000
Rh 58,7692 15,00641 13 13,000
CH ,0000 ,00000 13 13,000
WinD 180,7692 59,50652 13 13,000
WinV 5,0769 2,98501 13 13,000
P 1006,5769 1,34484 13 13,000
awan 5,5385 3,90759 13 13,000
Total
T 25,7462 2,93642 26 26,000
Rh 59,8077 15,28403 26 26,000
CH ,0000 ,00000 26 26,000
WinD 157,6923 88,42206 26 26,000
WinV 3,9615 2,91864 26 26,000
P 1006,6769 1,33276 26 26,000
awan 3,7308 3,28095 26 26,000
Classification Resultsa,c




belum terjadi 13 0 13
terjadi 6 7 13
%
belum terjadi 100,0 ,0 100,0
terjadi 46,2 53,8 100,0
Cross-validatedb
Count
belum terjadi 13 0 13
terjadi 6 7 13
%
belum terjadi 100,0 ,0 100,0
terjadi 46,2 53,8 100,0
a. 76,9% of original grouped cases correctly classified.
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case
is classified by the functions derived from all cases other than that case.
c. 76,9% of cross-validated grouped cases correctly classified.

1. Mencari  nilai PSS dan EPSS
2. Plot nilai Peirce







PERBANDINGAN KONDISI IKLIM PADA KEJADIAN PUTING
BELIUNG TANGGAL 06 MEI  2011
1. Suhu
2. Kelembaban
3. Tekanan
4. Kec. Angin
5. Awan
